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ABSTRAK

Kapal keruk (Bemban Dredge) adalah salah satu metode penambangan yang 
digunakan di PT. Koba Tin. Selain menggunakan metode semprot dengan 
menggunakan Gravel Pump dan mini dredge (Suction Dredge). Endapan timah 
adalah endapan dengan material lepas dan tidak kompak, sehingga dalam proses 
penambangan kapal keruk, yang merupakan satu sistem dari proses pengerukan 
sampai kepada pencucian, perlu dilakukan perubahan untuk optimalisasi perolehan 
bijih timah. Perolehan recovery dan kadar timah hasil sampel pertama pada proses 
pencucian bemban dredge adalah 73% dengan 24% Sn, dengan separation efficiency 
mencapai 72%. Rendahnya recovery menunjukkan indikasi kehilangan (losses) bijih 
timah pada proses pengerukan ataupun pencucian. Persen isi material pada bucket, 
akan menentukan besarnya kapasitas penggalian bucket. Variabel pada jig washing 
plant akan mempengaruhi optimalnya kinerja pencucian pada jig, terutama pada jig 
primer yang produk tailing tidak diolah kembali. Dengan laju edar 16-17 BP M, 
penekanan ladder 0,25 m mengecilkan persen pengisian bucket menjadi 80 % dengan 
kapasitas isi material menjadi 0.58 m3, sehingga kapasitas produksi menjadi rata- 
rata ±500 m /jam dan kadar feed yang masuk kedalam peralatan pencucian menjadi 
berkurang dibawah 180 ton/jam, menunjukkan perolehan timah yang optimal 
dibandingkan dengan kapasitas produksi 700 m3/jam. Pada peralatan pencucian 
perubahan stroke ke 20-25 mm (Jig Primer), 10-13 mm (Jig Sekunder), dan 3-6 mm 
(Tertier), perubahan pada distributor, mengurangi crossflow water menjadi 0.719 
m/det (Jig primer) dan 0.557 m/det (Jig Sekunder). Dengan perubahan tersebut 
meningkatkan recovery dan efisiensi pemisahan pencucian bijih timah menjadi 88%

Kata kunci: Recovery, pencucian, treatment, jig, losses
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BAB I
PENDAHULUAN

U. LATAR BELAKANG

Penulis melaksanakan skripsi utama di Departemen Kapal Keruk 

(Dredge) PT.Koba Tin yang memliki izin penambangan dan pengolahan 

timah di Koba, kabupaten Bangka Tengah, provinsi Bangka Belitung.
Material biih timah adalah material lepas dan tidak kompak, 

sehingga proses penambangan dan pencucian harus benar-benar 
dimaksimalkan untuk menghindari material terbuang (losses). Pada proses 

penambangan dengan menggunakan kapal keruk, proses penambangan dan 

proses pencucian adalah satu sistem yang terhubung. Untuk meningkatkan 

perolehan recovery timah, maka proses optimalisasi harus ditingkatkan 

mulai dari proses pengerukan, yang akan mempengaruhi tingkat perolehan 

material pada bucket dan mempengaruhi feed yang masuk kepada proses 

pencucian, kapasitas penggalian yang diharapkan adalah material memenuhi 
secara maksimal volume bucket sebesar 0.68 m3. Namun pada aktual 
penambangan, kapasitas material terkadang melebihi kapasitas bucket itu 

sendiri, sehingga material yang diangkut tidak jatuh sepenuhnya pada 

dropchute. Pada proses pencucian kapal keruk, efektifitas perolehan timah 

dipengaruhi dari kondisi alat pemisah material yaitu jig. Karakteristik 

variable pada jig seperti panjang stroke, frekuensi, kecepatan aliran 

permukaan (crossflow water), dan feed yang masuk sangat mempengaruhi 
recovery bijih timah.

Hasil sampel pertama recovery kapal keruk mencapai 73 %, dimana 

rata-rata recovery rendah terjadi pada jig primer, hal ini dikarenakan produk 

dari tailing jig primer yang tak diolah kembali. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan produksi dan recovery dari proses penambangan dan 

pencucian kapal keruk, maka diperlukan pengamatan pada faktor-faktor

1-1
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mempengaruhi tersebut diatas, sehingga recovery pencucian bijihyang
timah dapat ditingkatkan dan efisiensi pemisahan yang bagus dapat tercapai.

1.2 PERMASALAHAN
Ruang lingkup permasalahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana mengatur persen pengisian material wash pada bucket agar 

tidak melebihi volume bucket itu sendiri, sehingga tidak terjadi losses 

pada proses treatment wash, perolehan material pada bucket di 
identifkasi untuk mengetahui masukan feed kedalam proses pencucian.

2. Bagaimana meningkatkan kinerja dari jig yang bekerja pada kapal keruk. 
Dengan mengamati kriteria seperti feed rate, pergerakan stroke, cross 

flow water, dan kriteria bed ragging, agar separating efficiency dan 

recovery dapat mencapai hasil yang optimal.

1.3. PEMBATASAN MASALAH
Penelitian ini dibatasi pada aktifitas pengerukan dan pencucian bijih timah 

pada kapal keruk (Bemban Dredge) terhadap perolehan recovery pencucian 

bijih timah di tambang Bemban PT. Koba Tin.

1.4. TUJUAN PENELITIAN

1. Mempelajari proses penambangan pada kapal keruk, pengaruh % isi 
bucket pada kapasitas produksi dan perolehan Timah yang dihasilkan.

2. Mempelajari perolehan recovery pencucian bijih pada kapal keruk, dan 

pengaruh variabel pada pemisahan secara gravity setting pada jig, untuk 

meningkatkan separation efficiency dan recovery.

1.5. METODOLOGI PENILITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur, Merupakan pencarian bahan pustaka terhadap masalah
2. Metode Kualitatif, dimana pada metode ini dilakukan 

langsung terhadap orang-orang yang bekerja pada lingkup penambangan 

kapal keruk.

wawancara
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3. Metode kuantitatif, pada metode ini dilakukan pengamatan serta

pengambilan data-data dilapangan.
4. Metode penyelesaian masalah, dimana pada metode ini masalah-masalah

ada dandiselesaikan dengan menggunakan rumus-rumus yang 

selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel atau perhitungan penyelesaian.

1.6. SISTEMATIK PENULISAN
Penulisan dalam studi ini selanjutnya akan diuraikan menurut sistematika

sebagai berikut:

1. BAB I Pendahuluan
Bab ini memuat hal-hal yang melatarbelakangi dilakukannya 

penilitian, bagaimana permasalahan yang dihadapi, tujuan yang akan 

dicapi dengan pelaksanaan penelitian, pembatasan masalah dan metode 

yang digunakan untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi.

2. BAB II Tinjauan Umum
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan tempat 

penelitian dilaksanakan. Mulai dari profil, sejarah, keadaan geologi dan 

topografi daerah, sampai kepada proses penambangan.
3. BAB III Dasar Teori

Bab ini memuat teori-teori hasil dari tinjauan pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan dan digunakan dalam 

metode pengolahan data.
4. BAB IV Hasil Pengamatan dan Pembahasan

Pada bab ini dimuat data-data hasil pengamatan, dan dilakukan 

pengolahan data sehingga didapat pembahasan bagaimana solusi untuk 

menyeleaikan permasalahan.
5. BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisa yang telah 

dilakukan dan mencoba memberikan saran dari penelitian yang telah 

dijalankan .
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STUDI PENINGKATAN RECOVERY BIJIH TIMAH PADA SISTEM 
PENCUCIAN DI KAPAL KERUK (BEMBAN DREDGE)

PT. KOBATIN

PENGUMPULAN DATA

PENAMBANGAN KAPAL KERUK

KAPASITAS BUCKET 
% ISI MATERIAL

PROSES PENGERUKAN 
ENDAPAN BIJIH TIMAH

SISTEM PENCUCIAN BIJIH TIMAH

% FEED*
VARIABEL JIG 
PANJANG & 

FREKUENSI STROKE 
ALIRAN PERMUKAAN 

FEED MASUKAN

JIG PRIMER 
JIG SEKUNDER 

JIG TERTIER
%TAILING>«-

% KONSENTRAT

''
PEROLEHAN RECOVERY

EFISIENSI PEMISAHAN

PENGARUH % ISI BUCKET TERHADAP KAPASITAS PRODUKSI DAN PEROLEHAN BIJIH TIMAH 
PENGARUH VARIABEL JIG TERHADAP EFEKTIFITAS PEMISAHAN DAN PEROLEHAN RECOVERY 

PENINGKATAN RECOVERY DENGAN OPTIMASI PROSES PENGERUKAN DAN PENCUCIAN

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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